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Guru dan Kewenangan vang ‘Terfragmentasi

ua tulisan opini di rubrik
D ini beberapa waktu lalu
mengangkal isu yang

sama darl dua perspektif ber-
3\I1J||dilu Aditomo, d

me-
i ambang koni-
|n n st mininum yuu.,y Taks bt -

;ntm_v
kan ki 2
syarat hasil belajar vang dibuk
tikan melalui uji kompetensi
terstandar,

Iman Zanatul Haeri, 1
"Jalan Berliku Pendidik Kita™
(Kompas,  31/7/2026),  me-
respons dengan sudut pandang
lain, Menurut dia, wacana pe-
ningkatan kompetensi dan pro-
esi sime, meski berniat ba-
ip menjadi dalih bagi
gara untuk menuntut lebih

ak dard garu tanpa jaminan
htersan yang memadal,

Kedua argume n ini sa
mi valid. Namun, "me
al.duxgnnul.m;n ke
jadi profesi hanya melalui pe
nguatan  standar - kompetensi
cenderung menye derhanakan
persailan, Di sisi lain, pening
atan kompetensi dan kesejah-
un gura tak perlu diposi-
dua agenda ter-
pla.dl Keduanya dapat berjalan
ngan dalam I\m.m},lm ke-
bijakan yang terpadu.

Literatur  sosiologi  profe-
si—mula dari Magali Sarfatti
Larson (1977), Andrew Abbott
(1988), hingga Eliot Freidson
(2007)—menunjukkan - bahwa
kematangan suatu profesi di-
tentukan oleh kendali atas em-
pat dimensi kriteria
kompetensi,
an dan dis
g ker a kompensasi. K
empat dimensi ini saling ber-
kaitan dan menentukan oto-
nomi profesi,

ad Zam|

Doktor Sosiologi: Anclis kebijakan Senior kemendibeasmen

Pada profesi mapan seperti
au pengacara, keempat
umumnya

dokte
dimensi  tersebut
berada dalam kend
ngaruh kuat organi
Mereka mengatur izin praktik,
kode ctik, hingga standar im-
balan, meski dalam perkem-
Dangannya negari ikul berpe-
ran dalam legitimasi

Guro tidak memiliki |m-m
serupa, dan hal ini bukan ke
ah, Amitai Etzioni
(1969 menyehut profesi seperti
gurw, perawal, dan pekerja so-
il sef cmiprofesi. Bukan
karena kualitas keahliannya le-
bih rendah, melainkan karena
struktur pembentukannya ber-
beda, Profesiseperti dokter dan
pengacara berkembang dari or-
i mandivi sebelum diatur
negara, sementara guri sejoak
awal menjadi bagian d ent
negara ketika pendidikan mas-
sl diperluas,

Akibatnya, empat dimensi
utama tadi tidak berada dalam
ke nd.lll komunitas pmh si ).,lll W,

negar, Lebih problematis ligi,
keempatiya sering tidok ber-
gerak secary selarag,
Pengelolian ini sangat bers
gantung paca desain birokrasi
setinp negara, Di Jerman, guru
berstatus pegawal negeri khu-
sus (Beamte), dengan seluruh
aspek karier—dari perekrutan
hingga gaji—diatur oleh satu
di tingkat negara ba-
wlar kompetensi yang
tinggi berjalan seiring kepastian
arier dan kesejahteraan,
modelnya ber-
Deda, Standar kompetensi di-
tetapkan oleh lembaga federal
independen (AIT smenti
e perekrutan, registrasi, dan
penggajian menjadi kewenang
an pemerintah negara bagian
Akibatnya, gura dengan kom-
petensi selaa bisa menerima

kompensasi berbeda  tergan-
tung lokasi kerja.

Di Indonesia, struktur ke-
wena Jauh lebih terfrag-
Secara normatif, Ke-
i Pendidikan mene-
tapkan  standar kualifi
kompetensi, behan kvrj
evaluasi kiny
Kewenangan
distribwsi, dan pe nwp ihan her
ada di entitas vang herbeda,

Perckrutan guru ASN ¢
tukan  Kementerian Penday
gunaan Aparatue, Negara dan
Reformasi Bivokrasi, sedanglkan
penempatan dan pengelolnan
aperasional berada di pemerin-
tah daerah. Untuk guru mad-
rasath, kewenangan tersebut jo-
o melibatkan  Kementerian
Agama, Fragment ini me-
nyehabkan  ketidaksinkronan
antara kebutuhan il di lapang=
an dan kebijakan perekotan,

Akibatnya, Kelebiban guru di
situ daerah sering terjadi ber-
samaan dengan kekurangan di
daerallain, Para pengambil ke-
putusan yang ters ini tidak
selalu terkoordinasi dakam satu
perencanaan terpacdu,

Masalah serupa terjadi pida
dimensi kompen
pendidikan,
bagi gury, ditentukan melal
mekanisme fiskal oleh Kemen-
terian Keuangan dan Bappenas,
Sementara itu,  Kementerian
Pendidikan vang menetapkan
standar mutu memiliki keter-
libatan terbatas dalam menen-
tukan alokasi tersebut,

RUU Sisdiknas

Dral UL Sisdiknas versi
DPR tampaknys mencoba me-
respons persoalan ini. Pada di-
mensi perckrutan dan distri
busi terdapat upaya menarik
sehagian kewena k.m lebih de
kit ke kementerian pendidikan
- Ini mencerminkan peng-

akuan  bahwa  fragmentasi
membawa biaya kebijakan vang
signifikan,

Yada dimensi kompensasi,
draf tersebul juga memberikan
peran lebih besar kepada ke-
menterian pendidikan dalam
menentukan alokasi .n\l).H||:||l
Tujunnya adalah menyel
ki antars penetapan standar
dan kemampuan fiskal untuk
memenuhinya,

Meski - demikian,
ini perlu dirancang s
ti-hati.  Pengalaman
dan Austr menunjukkan
hahwa konsolidasi kewenangan
Lk selalu berarti sentralisasi
penuh, Yang lebih penting ada-
lah kejelusan otoritas dan kon-
sistensi pelaksanaannya, di le-
vel-mana pun kewenangan di-
Lempat Selain itw, distribusi
duru tetap harus mempertim-
bangkan kondist spesifik dae-
rah. Kebijakan yang terlalu ter-
pusat berisiko mengabaikan ke-
butuban lokal yang be

Dalam hal kompensasi, ke
hati-hatian juga diperlukan. S¢
hagian_hesar anggaran pendi
dikan tetap disslurkan melalui
teansfer ke daerab, Artina, ke
terlibatan kementerian pendi-
dikan di tingkat pusat tidak
olomatis  menjumin - hahwa
sumber  dava  tersebut  be-
nar-benar sampai kepada guru
secara optimal.

Penggunaan anggaran ftetap
bergantung pada pric dan
kapasitas fiskal pemerintah da-
eral, Oleh karena itu, reformasi
idealnya tidak hanya menyen-
tult perencanaan anggaran,
tetapl juga mekanisme penya-
lurannya. Skema i
lehib terarah, diser
lavan pengg
Jali kuned agar kel
di tingkat implementasi.

Yada akhirnya,  persoatan
utama tidak terletak pada pi-

eformasi

lihan antaa kompel
kesejahteraan, Keduanya me-
rupakan bagian dari satu sistem
tata kelola yang sama. Selama
empat dimens ndar
kompet evaluasi, perekrut-
an-distribusi, dan kompe
si—masih dikelola secara ter-
pisah tanpa koordinasi yang ku-
at, perdebatan ini akan terus
berulang dalam bentuk yang
herbedn

Rubrrik ini menerima artikel dengan
topik aktual, elevan dan menyangkut
kepentingan publik. Artikel harya
dikirim ke Opini Kompas. Panjang
artikel maksimal 5,000 karakter
dengan spasl. Kirim ke
www.kompas.id/kirim-opini

POJOK

Ringankan beban
rakyat; Jepang, Filipina,
dan Vietmam pangkas
pajak.

Asyiikk (kata orang Je-
pang, Filipina, Vietnam).

*

Kazuyoshi Miura, 59
tahun masih mencetak
gol,

Ini baru namanya
“tua-tua keladt..”.

.
Sri Mulyani kembali
gabung ke Bank Dunia.

Bukti pengakuan
kompetensi.
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